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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi virtual pada komunitas Instagram 

@batikrumahmerah. Penelitian ini menggunakan Teori Computer Mediated Communication (CMC), 

pendekatan kualitatif dan metode netnografi. Perangkat lunak NVivo digunakan untuk menganalisis 

melakukan coding, kategorisasi tema, dan pemetaan pola komunikasi secara sistematis dan 

terstruktur. Data kualitatif berupa komentar, unggahan, dan interaksi lain pada akun Instagram 

@batikrumahmerah.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi komunitas pada akun 

@batikrumahmerah didominasi oleh narasi edukatif, afektif, dan kolaboratif. Melalui analisis NVivo, 

ditemukan tiga kategori utama dalam interaksi komunitas, yaitu (1) penguatan identitas budaya, (2) 

afiliasi emosional terhadap warisan lokal, dan (3) partisipasi kolektif dalam praktik digital budaya. 

Selain itu, visualisasi hubungan antar kode mengungkapkan adanya keterkaitan antara intensitas 

interaksi dan persebaran narasi budaya. Dari visualisasi jaringan interaksi, ditemukan jenis konten 

yang banyak diakses oleh penguna adalah konten jenis konten cerita sejarah, motif batik, proses 

pembuatan batik, dan kegiatan promosi.  

Kata-kata Kunci: Pola komunikasi; komunitas daring; Instagram, @batikrumahmerah; netnografi, 

NVivo 

Netnography Study on Communication Patterns and Community Interaction 

on Instagram @batikrumahmerah 

ABSTRACT 
This study aims to analyze virtual communication patterns within the @batikrumahmerah Instagram 
community. The research adopts the theory of Computer-Mediated Communication (CMC), a 
qualitative approach, and a netnographic method. NVivo software is employed to conduct coding, 
thematic categorization, and systematic mapping of communication patterns. The qualitative data 
consist of comments, posts, and other interactions on the @batikrumahmerah Instagram account. The 
findings reveal that educational, affective, and collaborative narratives dominate community 
communication patterns on the account. NVivo analysis identifies three major thematic categories in 
community interaction: (1) reinforcement of cultural identity, (2) emotional affiliation with local 
heritage, and (3) collective participation in digital cultural practices. Furthermore, the visualization of 
code relationships indicates a strong connection between the intensity of interaction and the 
dissemination of cultural narratives. Interaction network visualizations also show that the most 
frequently accessed types of content include historical storytelling, batik motifs, the batik-making 
process, and promotional activities. 

Keywords: Communication patterns; online communities; Instagram, @batikrumahmerah; 
netnography, NVivo 



Studi Netnografi pada Pola Komunikasi dan Interaksi Komunitas pada Instagram @batikrumahmerah 

(Tri Wahyu Retno Ningsih, Dwi Asih Haryanti, Debyo Saptono) 

 

 
 Jurnal Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 

ISSN:2745-5769 

 
304 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi dan media sosial memiliki dampak yang kompleks terhadap pola 

komunikasi manusia. Era digital menghadirkan kemampuan untuk berinteraksi dengan siapa 

saja di seluruh dunia, mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. Media sosial memungkinkan 

pengguna untuk membentuk dan memelihara hubungan dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang, budaya, dan lokasi geografis. Hal ini membuka peluang untuk pertukaran 

budaya, gagasan dan pandangan, yang pada gilirannya dapat memperluas pemahaman kita 

tentang dunia (Utami & Nurhayati, 2019). Teknologi komunikasi baru memungkinkan 

perpaduan manusia dan mesin dan "kemitraan" mereka dalam bentuk komunikasi virtual.   

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan media sosial di Indonesia telah meningkat 

secara signifikan. Media sosial memengaruhi orang di seluruh dunia dalam berhubungan satu 

sama lain dan berbagi informasi (Appel et al., 2020); (Lee & Kiatkawsin, 2022). Istilah media 

sosial saat ini disebut sebagai situs web, aplikasi, dan media yang melibatkan percakapan 

online dan interaksi antar orang (Tuten & Solomon, 2015). Perbedaan antara media sosial 

dengan media komunikasi lainnya adalah fitur yang terkandung di dalamnya yang dapat 

menarik pengguna untuk berbagi foto, video, atau tautan (Tilley & Eley, 2009). Pemasaran 

melalui media sosial adalah tempat di mana orang saling mempengaruhi satu sama lain 

melalui media sosial, situs komunitas, dan situs lain yang dapat memengaruhi keputusan 

pembelian (Singh & Diamond, 2012).  

Kotler et al. (2022) menyatakan bahwa media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk 

berbagi informasi teks, gambar, audio, dan video dengan yang lain dan dengan perusahaan, 

dan sebaliknya. Kemampuan platform media sosial untuk secara aktif melibatkan pelanggan 

telah membuat mereka sangat diperlukan dalam pemasaran modern. Perkembangan akses 

jaringan dan munculnya internet telah memfasilitasi pertumbuhan yang cepat dari komunitas 

virtual (Chiu et al., 2006). Melalui perangkat-perangkat tersebut terjalin komunikasi 

bermediasi computer yang disebut computer mediated communication (CMC) melalui 

jaringan internet. Jangkauan luas jaringan internet di seluruh dunia menyebabkan CMC 

melalui internet tidak lagi dibatasi oleh jarak. 

Menurut laporan dari Hootsuite dan We Are Social, jumlah pengguna media sosial di 
Indonesia mencapai 191,4 juta di tahun 2022, atau sekitar 60,4% dari total populasi (We Are 
Social, 2024). Pertumbuhan media sosial ini mengindikasikan peningkatan jumlah individu 
yang terhubung secara digital dan memanfaatkan platform ini untuk beragam tujuan. 
Meningkatnya penggunaan media sosial dapat menciptakan ruang baru untuk interaksi dan 
komunikasi sosial. Dengan platform seperti Instagram, individu dapat berinteraksi dengan 
orang lain tanpa batasan geografis. Hal ini memungkinkan terciptanya komunitas online yang 
kuat di mana para anggotanya dapat saling berbagi pengalaman, informasi, dan dukungan 
satu sama lain (Sembiring, 2024).  

Lestari & Pratama (2020) menjelaskan bahwa komunikasi interaktif di media sosial 
memungkinkan pengguna untuk memberikan umpan balik secara langsung terhadap konten 
yang dibagikan. Komunitas-komunitas terbentuk karena adanya kesamaan yang 
mempersatukan mereka, seperti,  kesamaan minat, profesi, bahasa, budaya, dan lain 
sebagainya  Hiltz (1985); Rheingold (1993); Preece (2003)  menggunakan term komunitas 
virtual sebagai konotasi perasaan kesetiakawanan, empati, dan dukungan yang mereka amati 
di jaringan internet. Menurut Preece (2000), komunitas online adalah sekelompok orang yang 
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berinteraksi di lingkungan virtual. Mereka memiliki tujuan, didukung oleh teknologi, dan 
dipandu oleh norma dan kebijakan.  

UNESCO mengakui batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan 

Nonbendawi pada tahun 2009, dan menjadikannya salah satu identitas budaya yang paling 

dikenal di dunia (Aruman, 2015).  Akun Instagram @batikrumahmerah memanfaatkan 

platform ini untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman terkait produk batik tulis, khususnya 

batik tulis Lasem. Batik Lasem merupakan seni batik tulis gaya pesisiran yang kaya warna dan 

memiliki ciri multikultural, sebagai akibat akulturasi banyak budaya, khususnya budaya 

Tiongkok dan budaya Jawa. Dalam batik Lasem mudah dikenali perpaduan warna dan motif 

hasil silang budaya. Misalnya, motif fauna khas Tiongkok atau motif flora dikombinasikan 

dengan motif geometris khas batik pedalaman (Rahayu, 2013) . Batik tulis Lasem dikenal 

dengan motif dan teknik pembuatannya yang unik, telah menjadi daya tarik bagi banyak 

orang (Kusrianto, 2013). 

Media sosial seperti Instagram menjadi platform strategis untuk pemasaran digital dan 

membangun hubungan dengan konsumen dan komunitas berbasis nilai budaya. Saat ini, 

instagram telah berkembang menjadi ruang budaya digital yang mendiskusikan identitas, 

komunitas, dan warisan lokal secara aktif. Salah satu akun yang konsisten memanfaatkan 

potensi Instagram dalam pelestarian budaya adalah @batikrumahmerah, akun tersebut tidak 

hanya menjual produk batik, tetapi juga membangun komunitas dengan narasi edukatif, 

sejarah batik, serta interaksi langsung dengan pengikutnya. Observasi awal pada 

akun@batikrumahmerah menunjukkan bahwa akun tersebut mengunggah rata-rata 3–5 

konten per minggu yang menandai pengelola aktif berusaha meningkatkan interaksi dan 

komunikasi dalam komunitas digital. 

Media sosial menjadi platform yang efektif untuk menyebarkan informasi tentang batik 

tulis Lasem kepada khalayak yang lebih luas.  Kurniawan (2021) menjelaskan bahwa instagram 

dapat untuk mempromosikan produk dan berinteraksi langsung dengan konsumen. Akun 

@batikrumahmerah tidak hanya berfungsi sebagai saluran promosi produk batik, tetapi juga 

menjadi komunitas virtual yang aktif menciptakan ruang diskursif tentang batik sebagai 

warisan budaya Indonesia. Interaksi yang terjadi dalam komentar, caption, dan fitur-fitur 

Instagram lainnya menunjukkan bagaimana komunikasi virtual dapat memperkuat 

keterlibatan emosional (engagement) antara pengelola akun dan para pengikutnya.  

Pemasaran digital tidak hanya berorientasi pada transaksi ekonomi, melainkan juga pada 

upaya edukasi dan pelestarian budaya melalui strategi komunikasi berbasis komunitas 

(community-based marketing). Melalui perangkat-perangkat tersebut terjalin komunikasi 

bermediasi computer yang disebut Computer Mediated Communication (CMC) melalui 

jaringan internet. Dalam arti luas, CMC adalah bentuk komunikasi dan interaksi yang 

dimediasi oleh teknologi digital, termasuk bertukar komunikasi dengan media Internet seperti 

platform media sosial antara individu atau kelompok dengan berbagi teks, suara, atau gambar 

(Littlejohn & Foss, 2009). 

CMC dapat didefinisikan sebagai bentuk komunikasi manusia-ke-manusia yang 
dilakukan dengan bantuan atau melalui teknologi komputer (Thurlow et al., 2004). Gerry  
dalam Thurlow et al. (2004) juga mengatakan bahwa CMC mencakup hampir semua 
penggunaan komputer, termasuk aplikasi seperti program analisis statistik dan semua hal, 
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termasuk dalam konsep komunikasi manusia. Komunikasi yang dimediasi komputer adalah 
transmisi makna antara dua atau lebih manusia melalui teknologi digital dan menekankan efek 
mediasi komunikasi manusia melalui proses teknologi tertentu (Carr, 2020). 

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang pemasaran digital, lebih banyak 

menitikberatkan pada analisis branding (Fahrizi, 2023), (Evita et al., 2022), strategi konten 

(Puspita, 2019), (Afrilia, 2018), dan pengaruh influencer dalam konteks komersial (Adil 

Satiawan et al., 2023), (Argyris et al., 2020). Kajian mengenai bagaimana komunitas digital 

membangun interaksi yang bersifat partisipatif, edukatif, dan berorientasi budaya melalui 

praktik komunikasi virtual masih sangat terbatas. Dalam hal ini, perlu dilakukan kajian 

mendalam tentang bagaimana pemasaran digital melalui media sosial dapat berfungsi 

sebagai alat interaksi komunitas dan pelestarian budaya, bukan hanya sebagai saluran 

promosi. 

Penelitian ini menggunakan fitur visual dan interaktif Instagram untuk membangun 

komunikasi, mempererat identitas kolektif, serta mentransmisikan pengetahuan kultural 

tentang batik (Christanti, 2022); (Cahya Sakti & Yulianto, 2018). Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang umumnya masih terfokus pada pelestarian budaya melalui pendekatan 

offline atau platform umum, penelitian ini menggali peran visualisasi konten, komentar, dan 

fitur sosial Instagram dalam pelestarian budaya meenggunakan perangkat lunak. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi virtual dan interaksi antara anggota 

komunitas @batikrumahmerah dan bagaimana komunitas ini memaknai dan 

mendistribusikan nilai-nilai budaya batik melalui platform digital.   

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi untuk menganalisis interaksi digital 
dalam komunitas daring pada Instagram @batikrumahmerah. Penggunaan perangkat lunak 
NVivo digunakan untuk menganalisis data kualitatif secara sistematis terhadap data interaksi 
digital seperti komentar, percakapan, dan narasi visual yang ada di dalam akun tersebut. 
Penelitian ini  mengumpulkan data dari berbagai sumber digital, termasuk unggahan media 
sosial, komentar, dan percakapan di forum online. Peneliti  menggunakan perangkat lunak 
NVivo untuk mengatur, menganalisis, dan menginterpretasikan data kualitatif yang tidak 
terstruktur selama analisis data.  Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif, dengan tujuan 
menggambarkan dan memahami pola komunikasi serta interaksi komunitas digital di akun 
Instagram @batikrumahmerah. 

Penelitian ini dilakukan secara daring dengan objek utama akun Instagram 
@batikrumahmerah. Akun ini dipilih karena secara aktif mempublikasikan konten edukatif 
dan promosi mengenai batik serta membentuk keterlibatan komunitas yang konsisten. Subjek 
dalam penelitian ini adalah unggahan, komentar, interaksi pengguna (followers), dan fitur-
fitur interaktif seperti polling, Q&A, dan mention/tag.  Data penelitian dikumpulkan pada 
tanggal 1-7 November 2024. Pada kurun waktu tersebut, akun Instagram @batikrumahmerah 
sedang mempromosikan batik tulis Lasem, khususnya terkait kegiatan Kirab di klenteng Tjoe 
An Kiong Lasem.  

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup 1) Unggahan/postingan pada akun Instagram 
@batikrumahmerah, 2) Teks dalam caption unggahan, 3) Komentar pengguna pada setiap 
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unggahan, 4) Respons interaktif, seperti likes, tag, polling, dan Q&A, 5) Interaksi antaranggota 
komunitas di kolom komentar 

Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipatif terhadap akun Instagram 
@batikrumahmerah selama periode tertentu (misalnya tiga bulan: Januari–Maret 2025). 
Teknik pengumpulan data meliputi: 1) Dokumentasi unggahan (postingan dan story), 2) 
Pengambilan tangkapan layar (screenshot) dan pencatatan metadata (jumlah komentar, likes, 
jenis konten), 3) Pengunduhan komentar dan caption menggunakan tools pendukung, 4) 
Pencatatan interaksi simbolik (seperti emotikon, apresiasi simbolik, sapaan komunitas) 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci 
(human instrument), yang melakukan observasi dan interpretasi data secara langsung. Selain 
itu, untuk mengorganisasi dan mengkategorisasi data secara sistematis, penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak NVivo 12 plus. NVivo digunakan untuk pengkodean data teks 
(caption, komentar), analisis pola interaksi, serta visualisasi jejaring komunikasi. 

Penelitian ini menggunakan Teori Computer-Mediated Communication (CMC) untuk 
memahami karakteristik interaksi yang dimediasi oleh teknologi digital, termasuk aspek 
keterlibatan, partisipasi, dan kedekatan sosial dalam ruang daring. CMC menjadi kerangka 
dalam melihat bagaimana komunikasi dibentuk oleh media digital yang mengatur intensitas, 
waktu tanggapan, dan makna simbolik. Teori ini digunakan bersamaan dengan pendekatan 
netnografi yang melihat interaksi sebagai bentuk praksis sosial dan kultural komunitas digital. 
Teori Netnografi (Kozinets, 2010) untuk memahami praktik budaya, norma komunitas, dan 
pola komunikasi dalam ruang digital. Analisis visual dan teks berbasis NVivo untuk mendeteksi 
tema dan relasi antar elemen komunikasi. 

Proses analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yakni 1) Reduksi data, yaitu 
menyeleksi data berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian (misalnya, komentar yang 
menunjukkan interaksi komunitas)., 2) Pengkodean awal, yaitu mengkasifikasikan data 
berdasarkan tema, seperti apresiasi, pertanyaan, dukungan, atau promosi. 3) Kategorisasi, 
yaitu mengelompokkan data berdasarkan pola komunikasi (misalnya satu arah, dua arah, 
antaranggota). 4) Analisis tematik, yaitu mengidentifikasi tema besar dari interaksi 
komunitas, seperti nilai budaya, dukungan terhadap batik, dan identitas digital. 5) Interpretasi 
dan simpulan, yaitu menafsirkan makna interaksi dan keterlibatan komunitas menggunakan 
CMC dan netnografi. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas, dilakukan triangulasi data 
dengan cara: 1) Membandingkan data dari berbagai jenis unggahan (foto, video, story) 2) 
Mengkaji ulang pola-pola komunikasi antarperiode unggahan, 3) Peer review terhadap 
pengkodean data di NVivo 

 
HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema utama yang muncul selama periode tersebut 
(1- 7 November 2024) adalah promosi batik berbagai jenis motif batik seperti Batik Reprojoa, 
Batik Lasem Pesisiran, serta motif-motif batik yang kaya akan makna. Postingan mereka juga 
memuat tentang MakCo Thian Siang Sing Bo Xianglianggang, Putian China yang dibawa 
Madam Huang Xiu Qing  pada November 2024 di klenteng Tjoe An Kiong Lasem. Bagi sebagian 
besar komunitas Tionghoa, Mak Co Thian Siang Sing Bo mempunyai makna khusus, yaitu 
dapat mempererat hubungan budaya antara komunitas Tionghoa di Tiongkok dan Indonesia, 
serta memperkuat semangat pelestarian budaya Tionghoa di Indonesia. 

Selama periode observasi (1- 7 November 2024), konten yang berkaitan dengan 
cerita sejarah dan proses pembuatan batik juga mendapatkan perhatian. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa khalayak tidak hanya tertarik pada produk tetapi juga pada latar 
belakang dan teknik pembuatan batik. Gambar 1 menjelaskan hasil analisis data 
menggunakan visualisasi chart NVIVO-12 tentang komunikasi virtual dan interaksi antara 
anggota komunitas di instagram @batikrumahmerah. 
 

 

Gambar 1: Analisis Hasil Chart dari NVivo 
Sumber: Peneliti, 2025 

Gambar 1 menunjukkan sebanyak 35% dari total komentar yang diterima oleh akun 
Instagram @batikrumahmerah adalah komentar atau feedback positif. Feedback positif ini 
mencerminkan bahwa konten yang diunggah oleh akun ini resonan dengan khalayaknya. 
Komentar positif dapat mencakup pujian terhadap kualitas produk, desain batik, atau bahkan 
pelayanan yang diberikan. Khalayak juga merasa terhubung dan menghargai apa yang 
ditawarkan oleh akun tersebut. Dalam hal ini, akun @batikrumahmerah mampu menciptakan 
ruang interaksi yang dinamis dengan 35% dari total komentar. Komentar yang menunjukkan 
feedback positif mencerminkan apresiasi khalayak terhadap konten yang diunggah, baik dari 
segi kualitas produk maupun nilai budaya yang terkandung dalam batik.  Feedback positif juga 
berperan penting dalam membangun citra merek yang kuat dan meningkatkan loyalitas 
pelanggan. Ketika khalayak merasa puas, mereka cenderung untuk merekomendasikan akun 
tersebut kepada orang lain, yang dapat memperluas jangkauan dan pengaruh komunitas. 

Teori Computer-Mediated Communication (CMC) menjadi landasan utama dalam 
memahami bagaimana komunikasi terbentuk dan berlangsung dalam ruang digital yang 
dimediasi teknologi. Dalam akun @batikrumahmerah, CMC menjelaskan bahwa keterbatasan 
komunikasi tatap muka dapat dikompensasi melalui strategi komunikasi digital seperti 
pemanfaatan simbol visual (foto batik, desain, warna), penggunaan narasi deskriptif dalam 
caption, dan interaksi emosional melalui komentar, emoji, dan mention. Interaksi antar 
anggota komunitas @batikrumahmerah dapat dianalisis mengunakan teori CMC untuk 
memahami pesan yang disampaikan dalam bentuk caption, komentar, tag dan story. CMC 
dapat digunakan untuk melihat feedback pengguna dapat dianalisis like, reply, repost, dan 
save, dan menentukan pola komunikasi yang terjadi, sinkron atau asinkron.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 4% dari interaksi yang terjadi 
merupakan interaksi langsung, yaitu pengelola akun secara aktif membalas komentar netizen. 
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Interaksi langsung sangat penting dalam membangun hubungan yang lebih personal antara 
pengelola akun dan pengikut. Dengan membalas komentar, pengelola akun dapat 
menunjukkan bahwa mereka menghargai pendapat khalayak dan terbuka untuk berdialog 
sehingga dapat meningkatkan rasa keterlibatan pengikut dan membuat mereka merasa lebih 
dekat dengan merk. Rendahnya persentase interaksi langsung ini menunjukkan adanya 
peluang besar untuk meningkatkan engagement. Untuk itu, pengelola akun dapat 
merencanakan strategi komunikasi yang lebih aktif, seperti sesi tanya jawab, live streaming, 
atau bahkan mengadakan giveaway untuk mendorong interaksi lebih lanjut. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa interaksi antar pengikut sebanyak 2%, yaitu 
satu pengikut membalas komentar pengikut lainnya. Meskipun persentasenya kecil, adanya 
interaksi antar pengikut menunjukkan bahwa komunitas ini memiliki potensi untuk 
berkembang secara organik. Pengikut yang saling berinteraksi dapat menciptakan suasana 
diskusi yang lebih hidup dan memperkuat ikatan antar anggota komunitas. Untuk 
meningkatkan interaksi antar pengikut, pengelola akun bisa mempertimbangkan untuk 
mengajukan pertanyaan dalam setiap postingan atau mengadakan polling produk atau 
konten yang ingin dilihat oleh khalayak sehingga tidak hanya akan mendorong diskusi tetapi 
juga memberikan wawasan berharga bagi pengelola akun tentang preferensi khalayak. 

Feedback positif pada akun @batikrumahmerah menunjukkan bahwa konten yang 
diproduksi berhasil memenuhi ekspektasi khalayak dan menciptakan hubungan yang baik 
dengan pengikutnya. Ini adalah indikator kuat bahwa strategi konten saat ini efektif dan 
relevan dengan kebutuhan serta keinginan khalayak. Meskipun feedback positif tinggi, 
rendahnya interaksi langsung menjadi perhatian utama. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
beberapa faktor, termasuk kurangnya waktu dari pengelola akun untuk berinteraksi atau 
mungkin kurangnya strategi yang jelas dalam mendorong dialog dengan pengikut. 

Adanya interaksi antar pengikut meskipun kecil menunjukkan bahwa ada potensi 
untuk membangun komunitas yang lebih aktif. Pengelola akun harus berupaya untuk 
menciptakan lingkungan di mana pengikut merasa nyaman untuk berdiskusi satu sama lain. 
Hasil analisis akun instagram @batikrumahmerah, dijelaskan pada gambar 2. 

 

Gambar 2: Visualisasi wordcloud NVIVO 12 Pro @batikrumahmerah 
Sumber: Peneliti 2025 

 

Kata "BATIK" muncul sebagai istilah paling sering digunakan dalam komentar, 
caption, dan interaksi di akun Instagram tersebut. Penggunaan kata "BATIK" tidak hanya 
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merujuk pada produk, tetapi juga mencerminkan identitas budaya yang kuat. Batik adalah 
warisan budaya Indonesia yang diakui oleh UNESCO, dan sering kali menjadi simbol 
kebanggaan nasional. Dominasi kata ini menunjukkan bahwa banyak pengguna Instagram 
@batikrumahlasem terlibat dalam diskusi seputar batik, baik dari segi desain, teknik 
pembuatan, maupun makna filosofis yang terkandung dalam motif-motif batik. 

Pengelola akun dapat memanfaatkan popularitas kata "BATIK" dengan lebih banyak 
mengedukasi khalayak tentang berbagai aspek batik, termasuk sejarah, teknik pembuatan, 
dan peran batik dalam kehidupan sehari-hari. Konten yang menyoroti keunikan batik 
Lasem dapat menarik lebih banyak perhatian dan meningkatkan keterlibatan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Visualisasi mindmap NVIVO 12 Pro dalam @batikrumahmerah 
Sumber: Peneliti 2025 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tema utama yang diangkat dalam konten 

Instagram @batikrumahlasem berfokus pada berbagai aspek terkait batik dan budaya 
lokal. Konten yang paling banyak muncul adalah tema promosi batik, yang mencakup 
beragam jenis batik seperti Batik Reprojoa, Batik Lasem Pesisiran, Batik Tiga Negeri, dan 
produk sabun lerak. Promosi ini bertujuan untuk memperkenalkan keunikan masing-
masing jenis batik serta mendukung industri kreatif di sekitar batik. 

Pengelola akun juga memposting berbagai motif batik yang mencerminkan 
kekayaan seni batik, termasuk Batik Pancawarna, Batik Es Tehan, Batik Lawasan Kuno 
Gringsing Mata, dan Batik Tulis Ny Tjoa Siang Gwan. Tema lain yang diangkat adalah cerita 
sejarah yang berkaitan dengan budaya dan tempat-tempat bersejarah di Lasem, seperti 
Klenteng Tjoa Ankiong, Rumah Omah Londo, Pantai Jati Sari, dan Lawang Ombo Lasem. 
Konten ini memberikan wawasan tentang nilai sejarah dan budaya setempat. Selain itu, 
pengelola akun juga mengedukasi khalayak mengenai proses pembuatan batik, termasuk 
teknik pewarnaan biru, ngeleroad, dan pembuatan batik tulis Lasem. Dengan mengangkat 
tema- tema ini, akun @batikrumahlasem tidak hanya berhasil mempromosikan produk 
batiknya tetapi juga memperkuat identitas budaya masyarakat Lasem sebagai bagian 
integral dari warisan Indonesia. 

Analisis respon khalayak terhadap konten batik tulis Lasem dalam akun Instagram 
@batikrumahmerah mencakup tiga kategori utama, yaitu komentar positif, negatif, dan 
pertanyaan. Komentar positif sering kali menunjukkan apresiasi terhadap keindahan dan 
kualitas produk batik, mencerminkan kepuasan pengguna dan potensi loyalitas pelanggan. 
Di sisi lain, komentar negatif mungkin berisi kritik atau keluhan yang dapat memberikan 
wawasan berharga bagi pengelola akun untuk meningkatkan produk atau layanan mereka. 
Selain itu, banyak komentar berupa pertanyaan yang menunjukkan ketertarikan khalayak 
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untuk mengetahui lebih lanjut tentang produk, teknik pembuatan, atau sejarah batik tulis 
Lasem. 

 
Gambar 4: Visualisasi Hierarchy chart NVIVO 12 Pro dalam @batikrumahmerah 

Sumber: Peneliti 2025 

 

     
Diagram  Konten Cerita Sejarah                                                            Diagram Konten Motif Batik 

 
Diagram: konten promosi                              Diagram: konten proses pembuatan batik lasem 

Gambar 5: Visualisasi Hierarchy chart NVIVO 12 Pro dalam @batikrumahmerah 

Sumber: Peneliti 2025 
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Hasil analisis respon khalayak terhadap konten batik tulis Lasem dalam akun 
Instagram @batikrumahmerah memberikan wawasan yang mendalam mengenai 
bagaimana khalayak merespons berbagai jenis konten yang diunggah. Dengan 
menggunakan visualisasi NVivo, data menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan 
dalam jenis komentar yang diterima, yang dapat dibedakan menjadi komentar positif, 
negatif, dan pertanyaan. 

Pada konten yang berkaitan dengan cerita sejarah, hasil analisis menunjukkan 47 
komentar positif. Angka ini mencerminkan bahwa khalayak sangat menghargai informasi 
yang disajikan mengenai latar belakang dan nilai budaya batik, serta pentingnya warisan 
sejarah dalam konteks batik Lasem. Komentar positif ini menunjukkan bahwa pengelola 
akun berhasil menyampaikan narasi yang menarik dan mendidik, yang tidak hanya 
memperkaya pengetahuan khalayak tetapi juga membangkitkan rasa cinta dan bangga 
terhadap budaya lokal.Di sisi lain, terdapat 3 komentar negatif yang muncul, menandakan 
bahwa meskipun ada kritik, jumlahnya relatif kecil dibandingkan dengan respon positif. 
Komentar negatif ini mungkin berkaitan dengan ketidakpuasan terhadap detail atau 
penyampaian informasi yang dianggap kurang memadai. Selain itu, 10 komentar 
pertanyaan mencerminkan ketertarikan khalayak untuk mendalami lebih lanjut mengenai 
konten tersebut. Pertanyaan-pertanyaan ini bisa jadi berkisar pada aspek-aspek tertentu 
dari sejarah batik atau permintaan untuk informasi tambahan tentang tempat-tempat 
bersejarah yang disebutkan. 

Selanjutnya, pada konten motif batik, analisis menunjukkan 42 komentar positif. Ini 
menunjukkan bahwa khalayak terkesan dengan keindahan dan keragaman motif batik yang 
dipromosikan. Respon positif ini bisa diartikan sebagai pengakuan terhadap kualitas visual 
dan artistik dari motif-motif tersebut. Di samping itu, adanya 8 komentar 
pertanyaan menunjukkan bahwa khalayak ingin mengetahui lebih banyak tentang teknik 
pembuatan atau makna di balik motif-motif tersebut. Hal ini menunjukkan keterlibatan 
aktif dari khalayak dalam memahami lebih dalam tentang produk yang ditawarkan.Jumlah 
komentar negatif pada konten ini tetap rendah dengan hanya 3 komentar, menandakan 
bahwa secara keseluruhan, khalayak merasa puas dengan konten yang disajikan. Namun, 
penting bagi pengelola akun untuk memperhatikan kritik-kritik tersebut agar dapat 
meningkatkan kualitas konten di masa depan. 

Konten promosi menunjukkan hasil yang paling menggembirakan dengan 74 
komentar positif, angka tertinggi di antara semua kategori konten. Ini menunjukkan respon 
yang sangat baik terhadap produk batik yang dipromosikan dan mencerminkan efektivitas 
strategi pemasaran akun ini dalam menarik perhatian khalayak. Respon positif ini bisa jadi 
berasal dari kepuasan pelanggan terhadap kualitas produk atau daya tarik visual dari 
promosi tersebut.Selain itu, terdapat 26 komentar pertanyaan, menunjukkan bahwa 
khalayak sangat tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang produk batik yang 
ditawarkan, seperti harga, cara pemesanan, atau detail lainnya. Hanya ada 1 komentar 
negatif, menandakan bahwa promosi tersebut berhasil menarik minat khalayak secara 
keseluruhan dan tidak banyak kritik yang muncul. 

Selama periode 1 hingga 7 November, tema utama yang diangkat oleh akun 
@batikrumahmerah berfokus pada keunikan motif dan filosofi batik tulis Lasem. Konten 
yang dibagikan meliputi narasi sejarah batik, makna di balik motif yang digunakan, serta 
wawancara dengan pengrajin yang masih mempertahankan teknik tradisional dalam 
proses produksi batik. Selain itu, terdapat edukasi mengenai bahan pewarna alami yang 
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digunakan, yang menjadi daya tarik bagi pengikut yang peduli terhadap produk ramah 
lingkungan dan keberlanjutan budaya.  

Respon khalayak terhadap konten batik menunjukkan tingkat apresiasi yang tinggi. 
Banyak pengikut yang memberikan komentar positif mengenai estetika batik Lasem serta 
mengungkapkan ketertarikan untuk mengetahui lebih jauh tentang proses pembuatannya. 
Interaksi yang terjadi juga mencerminkan adanya potensi pasar bagi produk-produk batik, 
dengan beberapa pengikut menanyakan informasi terkait harga dan ketersediaan produk. 
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan melalui media sosial dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk budaya lokal dan berkontribusi 
pada keberlanjutan ekonomi pengrajin. 

Pada konten proses pembuatan batik Lasem, terdapat 17 komentar positif, yang 
menunjukkan apresiasi terhadap transparansi dan edukasi mengenai proses pembuatan 
batik. Khalayak tampaknya menghargai usaha pengelola akun untuk memberikan wawasan 
tentang teknik dan keterampilan yang diperlukan dalam menciptakan karya seni ini. 
Namun, ada juga 16 komentar pertanyaan dari khalayak yang ingin memahami lebih dalam 
mengenai teknik pembuatan batik tersebut. Pertanyaan-pertanyaan ini bisa mencakup 
detail teknis atau permintaan untuk tutorial lebih lanjut.Meskipun terdapat 7 komentar 
negatif, hal ini masih tergolong wajar mengingat kompleksitas proses pembuatan batik. 
Komentar negatif mungkin berfokus pada aspek tertentu dari proses yang dianggap kurang 
jelas atau tidak memadai dalam penyampaian informasi. 

Penelitian ini memosisikan media sosial sebagai ruang budaya yang hidup, di mana 
komunikasi dan identitas budaya dimediasi secara virtual. Instagram sebagai medium 
visual sekaligus sosial, memungkinkan komunitas untuk tidak hanya mengakses informasi 
tentang batik, tetapi juga membentuk keterhubungan emosional, identitas kolektif. 

Komunikasi dalam media sosial ini bersifat asinkron, memungkinkan pengguna untuk 
membentuk makna secara kolektif meskipun tidak dalam waktu yang bersamaan. CMC 
dalam komunitas @batikrumahmerah menunjukkan bahwa pengguna tidak hanya 
mengonsumsi konten, tetapi juga secara aktif menginterpretasi, merespons, dan 
membentuk narasi baru tentang batik sebagai warisan budaya. 

Melalui analisis tematik dengan NVivo, ditemukan tiga kategori utama dalam pola 
komunikasi komunitas, yaitu: 

1. Penguatan Identitas Budaya.   
Pengguna menggunakan komentar yang mengandung respon positif terhadap batik 
sebagai simbol kebanggaan lokal, seperti: “Indah banget batiknya, khas Indonesia” 
dan “Senang melihat batik diangkat terus”. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi media untuk 
membangun dan memperkuat identitas budaya dalam bentuk digital. 

2. Afiliatif dan Emosional 
Interaksi yang terjadi pada akun@batikrumahmerah menunjukkan ada 
keterhubungan emosional, terlihat dari komentar yang menunjukkan nostalgia, 
dukungan moral, atau kontak personal dengan batik, seperti: “Ingat nenekku yang 
dulu penenun batik”, dan “Bangga ada yang terus lestarikan budaya kita”. 
Pernyataan dari pengguna tersebut menunjukkan adanya emosi dapat memperkuat 
kohesi sosial dalam komunitas daring. 

 
 



Studi Netnografi pada Pola Komunikasi dan Interaksi Komunitas pada Instagram @batikrumahmerah 

(Tri Wahyu Retno Ningsih, Dwi Asih Haryanti, Debyo Saptono) 

 

 
 Jurnal Communio: Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi 

ISSN:2745-5769 

 
314 

3. Partisipasi Kolektif dalam Praktik Budaya Digital 
Partisipasi kolektif ditandai oleh pengguna media sosial yang turut membagikan 
unggahan akun, menandai teman, atau mengunggah ulang (repost) konten dari akun 
ini yang menunjukkan bahwa komunikasi digital telah memfasilitasi co-creation 
konten dan partisipasi budaya bersama. 

Berdasarkan visualisasi frekuensi dan interaksi dalam NVivo, ditemukan bahwa empat 
jenis konten utama paling banyak menarik interaksi pengguna, yaitu (1) narasi sejarah batik 
(asal-usul, tokoh pembatik), (2) motif batik dan maknanya, proses pembuatan batik (behind 
the scene), dan kegiatan promosi dan edukasi budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna 
media sosial memiliki ketertarikan tinggi terhadap konten yang informatif, autentik, dan 
memberi nilai tambah pengetahuan.   

Analisis NVivo juga memperlihatkan bahwa interaksi paling dominan terjadi antara 
admin akun dan pengikut, bukan antar-pengikut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
komunikasi masih berpusat pada pengelola akun (one-to-many), meskipun telah 
menunjukkan tanda-tanda perkembangan menjadi komunitas yang lebih interaktif. 
Rendahnya interaksi horizontal antar pengguna menjadi tantangan tersendiri untuk 
menciptakan dinamika sosial yang lebih hidup, serta ruang diskusi dua arah yang lebih merata. 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa akun Instagram 
@batikrumahmerah berhasil menciptakan interaksi positif dengan khalayaknya melalui 
konten-konten yang informatif dan menarik. Respon positif yang dominan mencerminkan 
keberhasilan dalam menyampaikan nilai-nilai budaya dan keindahan batik Lasem kepada 
publik. Namun, masih ada ruang untuk memperbaiki aspek-aspek tertentu berdasarkan 
umpan balik negatif dan pertanyaan dari khalayak. Dengan memahami pola respon ini, 
pengelola akun dapat merumuskan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan di platform media sosial. Misalnya, mereka dapat 
lebih aktif menjawab pertanyaan dari khalayak untuk meningkatkan keterlibatan serta 
mempertimbangkan kritik sebagai masukan untuk perbaikan konten di masa mendatang. 
Melalui pendekatan ini, @batikrumahmerah tidak hanya akan memperkuat posisinya sebagai 
pusat informasi tentang batik Lasem tetapi juga membangun komunitas penggemar batik 
yang lebih solid dan terlibat secara aktif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa anggota komunitas di @batikrumahmerah tidak 
hanya menjadi konsumen informasi budaya, tetapi juga membagi pengetahuan tentang 
batik, dan sekaligusmenunjukkan adanya pergeseran peran dalam pelestarian budaya 
melalui literasi digital. Selain itu, ditemukan adanya gambaran tentang bagaimana budaya 
tradisional dimaknai ulang melalui platform media sosial. Penelitian ini juga berkontribusi 
dalam pengembangan model komunikasi komunitas digital yang mengakar pada kearifan 
lokal dan nilai-nilai tradisional Indonesia, serta menyesuaikannya dengan dinamika 
teknologi dan budaya digital global. 
 
PEMBAHASAN  

Pola komunikasi dan interaksi antara anggota komunitas di Instagram 
@batikrumahmerah menunjukkan keterlibatan aktif melalui komentar, like, dan berbagi 
ulang konten. Interaksi ini didukung oleh penggunaan fitur seperti Instagram Stories, Live, 
serta kolaborasi dengan influencer dan pecinta batik tulis Lasem. Hasil analisis terkait respon 
khalayak, analisis ini menunjukkan bahwa terdapat 47 komentar positif terkait konten cerita 
sejarah, 42 komentar positif pada konten motif batik, dan 74 komentar positif pada konten 
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promosi. Meskipun ada beberapa komentar negatif— hanya 3 komentar negatif pada konten 
cerita sejarah dan motif batik serta 1 komentar negatif pada konten promosi, jumlahnya 
tetap rendah dibandingkan dengan komentar positif. Selain itu, terdapat banyak komentar 
pertanyaan yang menunjukkan ketertarikan khalayak untuk memahami lebih dalam 
mengenai produk dan proses pembuatan batik. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa akun Instagram @batikrumahmerah berperan penting dalam pelestarian 
budaya batik tulis Lasem melalui media sosial. 

Tema utama yang diangkat adalah keunikan motif dan filosofi batik tulis Lasem, dengan 
fokus pada warisan budaya dan keberlanjutan para pengrajin. Komunitas yang terbentuk 
cenderung memiliki ketertarikan yang kuat terhadap sejarah, proses pembuatan, serta nilai 
budaya dari batik tulis Lasem. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Pratiwi (2022) 
yang menjelaskan bahwa perajin batik yang secara aktif merespons umpan balik khalayak 
cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan relevansi produk mereka di pasar yang 
kompetitif.  Peningkatan apresiasi terhadap batik di tingkat global, penting bagi generasi 
muda untuk terlibat dalam pelestarian budaya ini. Banyak lembaga dan komunitas yang aktif 
dalam mengajarkan seni membatik kepada generasi muda untuk menjaga tradisi ini tetap 
hidup (Takdir, 2021) 

 Konten yang dipublikasikan mencakup cerita tentang asal-usul motif, teknik pewarnaan 
khas, serta profil pengrajin yang mempertahankan tradisi ini dari generasi ke generasi.  
Analisis respons khalayak terhadap konten batik tulis Lasem menunjukkan apresiasi tinggi 
terhadap keindahan dan nilai historis batik tersebut. Engagement terlihat melalui komentar 
positif, diskusi tentang makna motif, serta pertanyaan terkait proses produksi dan harga. 
Beberapa pengikut juga menunjukkan minat untuk membeli atau mendukung keberlanjutan 
pengrajin batik. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai batik tulis Lasem berperan 
penting dalam meningkatkan apresiasi dan potensi pasar bagi produk-produk tradisional. 

Tanggapan khalayak terhadap konten yang dibagikan di media sosial dapat memberikan 

wawasan yang berharga tentang preferensi dan minat mereka. Temuan ini seperti pendapat 

Kusuma et al. (2023) yang menunjukkan terdapat interaksi positif seperti komentar dan suka 

dapat meningkatkan visibilitas konten dan memperkuat hubungan antara perajin dan 

konsumen. Dalam hal ini, khalayak tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga 

sebagai partisipan aktif yang berkontribusi dalam membangun komunitas di sekitar produk 

yang mereka sukai. Selain itu, pemahaman tentang respons khalayak juga dapat membantu 

perajin mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan menganalisis umpan 

balik khalayak, perajin dapat melakukan modifikasi dan inovasi pada produk mereka agar 

lebih sesuai dengan selera pasar.  

Komunikasi virtual dan interaksi antara anggota komunitas di Instagram 

@batikrumahmerah menunjukkan adanya keterlibatan aktif melalui berbagai fitur yang 

disediakan oleh platform ini. Komunikasi yang terjadi dalam komunitas ini bersifat dua arah, 

di mana admin akun tidak hanya membagikan informasi tetapi juga secara aktif merespons 

komentar, pertanyaan, dan masukan dari pengikutnya. Interaksi ini diperkuat dengan 

penggunaan fitur Instagram Stories, siaran langsung (Live), dan kolaborasi dengan pegiat batik 

maupun influencer yang memiliki ketertarikan terhadap budaya dan tekstil tradisional. Pola 

komunikasi yang terbentuk lebih bersifat partisipatif, dengan adanya diskusi seputar sejarah 

batik tulis Lasem, teknik pewarnaan, serta upaya pelestarian budaya. 
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian pola komunikasi pada komunitas digital oleh 
Susanto et al. (2020), yaitu komunikasi dalam komunitas digital yang berbasis budaya 
cenderung didominasi oleh interaksi informatif dan edukatif. Komunikasi yang terjadi dalam 
komunitas @batikrumahmerah selaras dengan temuan tersebut, di mana terdapat 
pertukaran informasi antara admin dan pengikut mengenai batik tulis Lasem. Namun, 
perbedaan yang muncul adalah adanya keterlibatan emosional yang lebih tinggi dalam 
komunitas ini, di mana pengikut tidak hanya mencari informasi tetapi juga menunjukkan 
kebanggaan dan apresiasi terhadap budaya lokal. 

Penelitian lain oleh Lestari & Pratama (2020) menyoroti bahwa engagement dalam 
komunitas digital sangat dipengaruhi oleh strategi konten yang digunakan. Mereka 
menemukan bahwa konten yang menyajikan storytelling dan menampilkan figur-figur di balik 
produk lebih menarik bagi audiens. Hal ini juga terlihat dalam pola interaksi di akun 
@batikrumahmerah, di mana konten yang berfokus pada kisah pengrajin batik mendapatkan 
engagement yang lebih tinggi dibandingkan dengan konten yang hanya menampilkan 
produk.Dari perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi dan interaksi dalam 
komunitas digital budaya seperti @batikrumahmerah memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan temuan penelitian sebelumnya, namun dengan tambahan elemen emosional dan 
keterlibatan personal yang lebih mendalam. Selain itu, respon khalayak terhadap konten batik 
tulis Lasem menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya serta mendukung keberlanjutan ekonomi 
pengrajin lokal. 

Kebaruan peneltiian ini adalah adanya penggabungan dimensi komunikasi budaya, 

pemasaran digital, dan dinamika komunitas virtual dalam satu kerangka kajian. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori komunikasi 

virtual dan netnografi, tetapi juga memberikan perspektif baru tentang bagaimana praktik 

pemasaran digital dapat menjadi sarana pelestarian budaya sekaligus strategi membangun 

loyalitas komunitas dalam konteks lokal yang berakar pada nilai-nilai tradisional. 

 
SIMPULAN  

Simpulan penelitian ini adalah akun seperti @batikrumahmerah, dapat menjadi 
ekosistem komunikasi budaya digital yang hidup. Komunikasi yang dimediasi teknologi tidak 
hanya menggantikan interaksi tatap muka, tetapi juga mampu membentuk kohesi sosial, 
memperkuat identitas budaya, dan membuka ruang partisipasi dalam pelestarian warisan 
lokal. Kombinasi pendekatan netnografi, teori CMC, dan analisis NVivo memberikan 
gambaran mendalam dan sistematis mengenai dinamika komunikasi komunitas dalam era 
digital. Komunitas ini telah membangun ekosistem digital yang mendukung pelestarian 
budaya batik secara partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi edukatif.  Komunikasi yang 
terjadi dalam komunitas @batikrumahmerah menunjukkan ciri komunikasi dua arah yang 
terbuka dan berbasis nilai bersama. Narasi budaya yang dikonstruksi melalui visualisasi batik, 
caption informatif, dan diskusi interaktif mencerminkan bentuk baru dari digital cultural 
engagement, di mana anggota komunitas tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga 
aktor aktif dalam produksi dan penyebaran pengetahuan budaya. Interaksi antaranggota 
memperlihatkan adanya praktik literasi budaya digital, di mana nilai-nilai filosofis, teknik 
pembuatan, dan sejarah batik didistribusikan melalui narasi digital yang mudah diakses dan 
inklusif.  Penggunaan metode netnografi dan bantuan NVivo membantu analisis yang 
sistematis terhadap dinamika komunitas virtual dalam konteks budaya lokal. Dengan 
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memanfaatkan platform ini untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, pengelola akun 
tidak hanya mempromosikan produk tetapi juga menjaga tradisi dan nilai-nilai budaya tetap 
hidup di tengah modernisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 
pengrajin batik dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan strategi 
komunikasi yang lebih efektif serta meningkatkan keterlibatan anggota komunitas dalam 
pelestarian warisan budaya Indonesia. 
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